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Lampiran IV Terjemahan Al-Qur’an dan Hadis

No Bab Hal Surah Terjemahan

1 1

2

47

198

Q.S Al-A’raf: 157. yaitu orang-orang yang mengikut rasul,

Nabi yang Ummi yang (namanya) mereka

dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka

mengerjakan yang ma'ruf dan melarang

mereka dari mengerjakan yang mungkar dan

menghalalkan bagi mereka segala yang baik

dan mengharamkan bagi mereka segala

yang buruk dan membuang dari mereka

beban-beban dan belenggu-belenggu yang

ada pada mereka. Maka orang-orang yang

beriman kepadanya. memuliakannya,

menolongnya dan mengikuti cahaya yang

terang yang diturunkan kepadanya (Al

Quran), mereka Itulah orang-orang yang

beruntung.

2 115

199. Jadilah engkau pemaaf (mudah

memaafkan di dalam menghadapi perlakuan

orang-orang, dan janganlah membalas) dan

suruhlah orang mengerjakan ma'ruf (perkara

kebaikan), dan berpalinglah daripada orang-

orang bodoh (janganlah engkau melayani

kebodohan mereka).”

2 1 16 Q.S Al Maidah 90. Hai orang-orang yang beriman,

sesungguhnya khammar, berjudi, berhala,

dan mengundi nasib dengan anak panah

adalah cermin dari perbuatan setan, maka



2

2

44

52

jauhilah agar kamu beruntung.

93. Tidak ada dosa bagi orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal saleh karena

memakan makanan yang telah mereka

makan dahulu, apabila mereka bertakwa

serta beriman dan mengerjakan amalan-

amalan yang saleh, kemudian mereka tetap

bertakwa dan beriman, kemudian mereka

(tetap juga) bertakwa dan berbuat

kebajikan ..." .

3 2 28 Q.S Al. Isra 7. Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu

berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika

kamu berbuat jahat, maka (kerugian

kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. Apabila

datang saat hukuman (kejahatan) yang

kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk

menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk

ke dalam masjid (Masjidil Aqsa),

sebagaimana ketika mereka memasukinya

pertama kali dan mereka membinasakan apa

saja yang mereka kuasai.

4 2 112 Ali Imron 134. “(yaitu) orang-orang yang berinfak,

baik di waktu lapang maupun sempit, dan

orang-orang yang menahan amarahnya dan

mema'afkan (kesalahan) orang lain”.

5 4 205 An Nisa’ 14. Dan barang siapa mendurhakai Allah

dan rasul-Nya dan melanggar ketentuan-

ketentuan-Nya, niscaya Allah

memasukkannya kedalam api neraka sedang



ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa

yang menghinakan.

6 2 118 Al Baqarah 178. Hai orang-orang yang beriman,
diwajibkan atas kalian qisas dalam hal
pembunuhan; orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba dengan hamba dan wanita
dengan wanita. Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang
diberi maaf) membayar (diat) kepada yang
memberi maaf dengan cara yang baik
(pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhanmu dan suatu rahmat.
Barangsiapa yang melampaui batas sesudah
itu, maka baginya siksa yang sangat pedih”.

7 2 115 HR. Abu Daud

No. 4376,

Nasai 8/70,

dan Baihaqy

8/331

Dan dari Abdillah bin ‘Amr bin al’As:
“Bahwasannya Rasulullah saw.. bersabda.
Saling memaafkanlah dalam perkara hudud
di antara kalian, karena jika telah sampai
kepadaku perkara hudud itu maka wajib
atasku untuk menegakkannya.”


